
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian optimasi kondisi post-treatment menggunakan jalur asam alginat pada 

ekstraksi alginat dari rumput laut coklat Sargassum sp., dapat ditarik kesimpulan sebagai 

betikut. 

1. Semakin besar dosis penambahan HCl akan meningkatkan rendemen natrium alginat 

secara signifikan, serta meningkatkan kadar air dan kadar abu natrium alginat pada 

temperatur perendaman yang rendah dan menurunkan kadar air dan kadar abu natrium 

alginat pada temperatur perendaman yang tinggi. Dosis penambahan HCl yang rendah 

akan meningkatkan viskositas natrium alginat, sedangkan dosis penambahan HCl yang 

tinggi akan menurunkan viskositas natrium alginat. 

2. Konsentrasi HCI yang tinggi akan menurunkan rendemen natrium alginat, namun pada 

konsentrasi HCl yang lebih tinggi akan meningkatkan rendemen natrium alginat. Semakin 

besar konsentrasi HCI akan meningkatkan viskositas pada dosis penambahan HCI yang 

tinggi, namun menurunkan viskositas pada dosis penambahan HCl yang rendah. 

Konsentrasi HCl tidak memberikan pengaruh yang siginifikan terhadap kadar air dan 

kadar abu natrium alginat. 

3. Semakin besar waktu perendaman akan meningkatkan rendemen natrium alginat dan 

menurunkan kadar abu pada dosis penambahan HCl yang rendah. Semakin lama waktu 

perendaman akan meningkatkan viskositas dan kadar air pada temperatur perendaman 

yang rendah, namun menurunkan viskositas dan kadar air pada temperatur yang tinggi. 

4. Kondisi optimum proses post-treatment menggunakanjalur asam alginat yang didapatkan 

yaitu dosis penambahan HCl sebesar 3,50%, konsentrasi HCI sebesar 0,003 M, waktu 

perendaman selama 48 menit, dan temperatur perendaman 32°C. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Penggunaan larutan HCl pada post-treatment sebaiknya HCl ke ekstrak natrium alginat 

secara perlahan karena jika dituang sekaligus tidak dapat membentuk benang-benang gel 

asam alginat. 
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